

[bookmark: _Toc532287186]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc532287187]Kajian Penelitian Sejenis

Penelitian yang serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
a. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Produksi Sepatu Dan Sandal Dengan Metode Elimination Et Choix Tradusiant La Realite (ELECTRE). Syeril Akshareari, Rini Marwati dan Utari Wijayanti.
Berkesimpulan bahwa metode Electre dapat diterapkan pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam kasus pemilihan sepatu atau sandal yang akan diproduksi. Sepatu atau sandal dipilih menggunakan pertimbangan beberapa kriteria, yaitu harga penjualan, minat pelanggan dan hasil penjualan sebelumnya.
b. Penerapan Metode Electre Untuk Menentukan Lokasi Bisnis Terbaik. Stevi Ema Wijayanti dan Andriyan Dwi Putra. STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-8 Februari 2015. ISSN: 2302-3805. Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2015.
Berkesimpulan bahwa metode electre merupakan metode yang dapat diterapkan guna memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Dengan penelitian tersebut, penulis akan membangun sebuah Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Asisten Laboratorium Menggunakan Metode Electre Guna Memudahkan Proses Penentuan Asisten Laboratorium.
2.2 [bookmark: _Toc532287188]Sistem Penunjang Keputusan
2.2.1 [bookmark: _Toc532287189]Pengertian Sistem Penunjang Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System merupakan sebuah sistem yang diperuntukkan dalam menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi, serta membuat pengguna informasi dapat mengambil sebuah keputusan dengan lebih baik dan berbasis fakta (evidence) (Hermaduanti & Kusumadewi, 2008).
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun guna mendukung solusi dari masalah atau sebuah peluang. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) diterapkan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi Sistem Pendukung Kepustusan (SPK) menerapkan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif, serta dapat diadaptasi, yang dikembangkan guna mendukung solusi dari masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur (Novriansyah, 2014).
2.2.2 [bookmark: _Toc532287190]Karakteristik Sistem Penunjang Keputusan 
SPK memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Menawarkan keluwesan, kemudahan beradaptasi, dan tanggapan yang cepat.
b.  Memungkinkan pemakai memulai serta mengendalikan masukan dan keluaran.
c. Dapat dijalankan dengan sedikit atau tanpa bantuan pemrograman profesional.
d. Menyediakan dukungan untuk keputusan serta permasalahan yang solusinya tidak dapat ditentukan di depan.
e. Menggunakan analisis data serta perangkat pemodelan yang canggih (Mursa, Utama, & Fananie, 2011).
Karakteristik SPK
a. Adaptability
b. Flexibility
c. User friendly
d. Support Intelligence, design, choice
e. Effectiveness (Idmayanti, 2014;21).
2.2.3 [bookmark: _Toc532287191]Tujuan Sistem Penunjang Keputusan 
Tujuan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan
a. Memberikan dukungan guna pembuatan keputusan dalam masalah yang semi/ tidak terstruktur.
b. Memberikan dukungan pembuatan keputusan kepada manajer pada seluruh tingkat dengan membantu integrasi antar tingkat.
c. Meningkatkan efektifitas manajer pada pembuatan keputusan serta bukan peningkatan efisiennya (Idmayanti, 2014).


2.3 [bookmark: _Toc532287192]Metode Electre
Menurut Janko & Bernoider (2005:11), ELECTRE merupakan metode pengambil keputusan multikriteria berkonsep outranking dengan menerapkan perbandingan berpasangan dari alternatif yang berdasarkan kriteria. Metode ELECTRE digunakan dalam kondisi alternatif yang kurang cocok dengan kriteria dapat dieliminasi serta alternatif yang cocok dapat dihasilkan. Dengan kata lain, ELECTRE digunakan pada kasus banyak alternatif dan hanya melibatkan sedikit kriteria.
2.3.1 [bookmark: _Toc532287193]Normalisasi Matriks Keputusan 
Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah kedalam nilai yang comparable. Setiap normalisasi dari nilai rij dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi,


R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakan alternatif, n menyatakan kriteria dan  adalah normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif ke-I dalam hubungannya dengan kriteria ke-j.

2.3.2 [bookmark: _Toc532287194]Pembobotan Pada Matriks Ternormalisasi 
Setelah dilakukan proses normalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot () yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted normalized matrix adalah V = R.W yang ditulis sebagai berikut:


Dimana W adalah


2.3.3 [bookmark: _Toc532287195]Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance 
Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l (k, l= 1,2,3, ..., m dan k ≠ l) kumpulan J kriteria dibagi menjadi dua himpunan bagian, yaitu concordance dan discordance. Suatu kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance jika:


Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian concordance merupakan himpunan discordance, yaitu bila:


2.3.4 [bookmark: _Toc532287196]Menghitung Matriks Concordance dan Discordance 
a. Menghitung matriks concordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance yaitu dengan menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan concordance, secara matematisnya adalah sebagai berikut:


b. Menghitung matriks discordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan membagi maksimum selisih kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah sebagai berikut:
  

2.3.5 [bookmark: _Toc532287197]Menentukan Matriks Dominan Concordance dan Discordance
a. Menghitung matriks dominan concordance
Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold.
                   

Dengan nilai threshold () adalah:
    
Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut:



b. Menghitung matriks dominan discordance
Matriks G sebagai matriks dominan discordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold :

dan elemen matriks G ditentukan sebagai berikut:


2.3.6 [bookmark: _Toc532287198]Menentukan Aggregate Dominance Matrix 
Matriks E sebagai aggregate dominance matriks adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks G yang bersesuaian, secara matematis dapat dinyatakan sebagai:


2.3.7 [bookmark: _Toc532287199]Eliminasi Alternatif Less Favourable 
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila  maka alternatif  merupakan alternatif yang lebih baik daripada . Sehingga, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah  paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian, alternatif terbaik merupakan alternatif yang mendominasi alternatif lainnya.
2.4 [bookmark: _Toc532287200]Objek Penelitian
2.4.1 [bookmark: _Toc532287201]Asisten 
Menurut KBBI, Asisten memiliki makna yaitu orang yang bertugas membantu orang lain dalam melaksanakan tugas professional:
a. Ahli, pangkat atau jabatan dosen setingkat di bawah lektor muda (di perguruan tinggi); 
b. Apoteker, orang yang ahli dalam pembuatan obat-obatan, setingkat di bawah apoteker; 
c. Deputi, jabatan pembantu deputi, setaraf eselon dua di kementerian negara,badan;
d. Dokter, orang yang bertugas membantu dokter dalam melakukan kegiatan kedokteran;
e. Dosen, orang yang membantu dosen melaksanakan tugas profesionalnya;
f. Peneliti Madya, pangkat peneliti golongan III/b, satu tingkat di bawah ajun peneliti muda, satu tingkat di atas asisten peneliti muda, setaraf dengan penata muda tingkat satu dalam kepangkatan structural pegawai negeri sipil;
g. Peneliti Muda, pangkat peneliti golongan III/a, satu tingkat di bawah asisten peneliti madya, setaraf dengan penata muda dalam kepangkatan structural pegawai negeri sipil;
h. Superintenden, pangkat perwira menengah peringkat ketiga dalam kepolisian, satu tingkat di bawah superintenden, satu tingkat di atas senior inspektur polisi (tanda pangkatnya sekuntum bunga melati emas yang ditempatkan di bahu baju);
i. Sutradara, orang yang membantu sutradara dalam melaksanakan tugas profesionalnya;
j. Wedana, jabatan dalam pemerintahan Hindia Belanda setingkat di bawah wedana (kira-kira sama dengan camat sekarang);
2.4.2 [bookmark: _Toc532287202]Laboratorium 
Menurut KBBI, Laboratorium memiliki makna yaitu tempat atau kamar dan sebagainya tertentu yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan;
a. Bahasa, ruangan yang dilengkapi dengan alat-alat keperluan pengajaran bahasa berupa pita perekam, kaset, proyektor, dan piringan hitam, dipakai secara terpisah-pisah atau bersama-sama.
2.4.3 [bookmark: _Toc532287203]Praktikum
Menurut KBBI, Praktikum memiliki arti yaitu bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori; pelajaran praktik.
2.4.4 [bookmark: _Toc532287204]Mekanisme Pemilihan Asisten
Mekanisme dalam pemilihan asisten laboratorium yang saat ini adalah sebagai berikut: [bookmark: _Toc531908681][bookmark: _Toc532211839]Gambar 2.1 Mekanisme pemilihan asisten


2.5 [bookmark: _Toc532287205]UML (Unified Modelling Language)
Menurut Gata & Grace (2013:4), Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang digunakan dalam mendokumentasikan, menspesifikasikan serta membangun perangkat lunak. UML adalah metodologi dalam mengembangkan sistem beroerientasi objek dan juga merupakan alat guna mendukung pengembangan sistem.
Alat bantu yang dipakai dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML antara lain Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram.
2.5.1 [bookmark: _Toc532287206]Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case dipakai guna mengetahui fungsi apa saja yang terdapat di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak memakai fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram dapat dilihat pada tabel 2.1:
[bookmark: _Toc531908557][bookmark: _Toc532211592]Tabel 2.1 Simbol use case
	Gambar
	Keterangan

	[image: ]
	Use Case menggambarkan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar pesan antar unit dengan aktir, yang dinyatakan dengan menggunakan kata kerja. 

	[image: ]
	Actor atau Aktor adalah Abstraction dari orang atau sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem. Untuk mengidentifikasikan aktir, harus ditentukan pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang berkaitan dengan peran pada konteks target sistem. Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa peran. Perlu dicatat bahwa actor berinteraksi dengan Use Case, tetapi tidak memiliki control terhadap use case. 

	[image: ]
	Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan siapa atau apa yang meminta interaksi secara langsung dan bukannya mengindikasikan data.

	[image: ]
	Asosiasi antara aktor dan use case yang menggunakan panah terbuka  untuk mengindikasikan bila aktor berinteraksi 
secara 	pasif dengan sistem.

	[image: ]
	Include, merupakan di dalam use case lain (required) atau pemanggilan use case oleh use case lain, contohnya adalah pemanggilan sebuah fungsi program.

	[image: ]
	Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika kondisi atau syarat.



2.5.2 [bookmark: _Toc532287207]Class Diagram 
Menurut Dharwiyanti & Wahono (2003), Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) dari suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan guna memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram menggambarkan struktur serta deskripsi class, package serta objek dengan hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.
Diagram Kelas (Class Diagram) Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. 
Class Diagram juga menggambarkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. 
Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi Assosiations, Generalitation dan Aggregation, attribut (Attributes), operasi (operation/method) dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi atau attribut. Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau Cardinality dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:
[bookmark: _Toc531908558][bookmark: _Toc532211593]Tabel 2.2 Cardinality class diagram
	Multiplicity
	Penjelasan

	1
	Satu dan hanya satu

	0..*
	Boleh tidak ada atau 1 atau lebih

	1..*
	1 atau lebih

	0..1
	Boleh tidak 	ada, maksimal 1

	n..n
	Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti minimal 2 maksimal 4



2.5.3 [bookmark: _Toc532287208]Activity Diagram 
Menurut Dharwiyanti & Wahono (2003), Activity diagrams menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga bisa untuk menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi di beberapa eksekusi.
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)  atau kegiatan dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity Diagram dapat dilihat pada tabel 2.3:
[bookmark: _Toc531908559][bookmark: _Toc532211594]Tabel 2.3 Simbol activity diagram
	Gambar
	Keterangan

	
	Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan merupakan awal aktivitas. 


	
	End Point, akhir aktivitas.



	
	Activities, menggambarkan suatu proses/kegiatan bisnis.


	
	
Fork/percabangan, digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk menggabungkan dua kegiatan parallel menjadi satu.


	
	
Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk menunjukkan adanya dekomposisi.

 

	
	Decision Points, menggambarkan pilihan dalam pengambilan keputusan, true atau false.


	
	
Swimlane, pembagian activity diagram guna menunjukkan siapa dan dapat melakukan apa.





2.6 [bookmark: _Toc532287209]PHP
2.6.1 [bookmark: _Toc532287210]Definisi PHP 
PHP merupakan salah satu server side yang dibangun khusus untuk aplikasi web. PHP disisipkan diantara bahasa HTML dank arena Bahasa server side, maka Bahasa PHP akan dieksekusi  di server, sehingga yang dikirimkan ke browser adalah hasil jadi dalam bentuk HTML, dan kode PHP tidak akan terlihat. PHP termasuk Open Source Product. Jadi, dapat diubah source code dan mendistribusikannya secara bebas (Sutopo, Cahyadi, & Arifin, 2016).
Pendapat lain tentang PHP, “PHP merupakan Bahasa pemrograman untuk membuat website sehingga website menjadi dinamis. Bahasa pemrograman ini paling banyak digunakan untuk membuat website karena mudah untuk dipelajari dan gratis” (Supono & Putratama, 2016). 
2.6.2 [bookmark: _Toc532287211]Kelebihan PHP 
Berikut ini merupakan beberapa kelebihan dari PHP menurut (Supono & Putratama, 2016):
a. PHP adalah bahasa multiplatform yang artinya dapat berjalan di berbagai mesin dan sistem operasi (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system lainnya.
b. PHP bersifat Open Source yang berarti bisa dipakai oleh siapa saja secara gratis. 
c. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan di mana-mana dari mulai apache, IIS, Lighttpd, nginx, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah dan tidak berbelit-belit, bahkan banyak yang membuat dalam bentuk paket atau package (PHP, MySQL dan Web Server).
d. Dalam sisi pengembangan, lebih mudah, karena banyaknya milis-milis, komunitas dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.
e. Dalam sisi pemahaman, PHP merupakan bahasa scripting yang paling mudah dikarenakan memiliki referensi yang banyak.
f. Banyak bertebaran Aplikasi dan Program PHP yang Gratis dan Siap pakai seperti WordPress, PretaShop, dan lain-lain.
g. Dapat mendukung banyak database, seperti MySQL, Oracle, MS-SQL dst.
2.6.3 [bookmark: _Toc532287212]Kelemahan PHP 
Berikut ini merupakan beberapa kelemahan yang dimiliki PHP, menurut (Supono & Putratama, 2016):
a. PHP Tidak mengenal Package.
b. Jika tidak di-encoding, maka kode PHP dapat dibaca semua orang dan untuk meng-encoding-nya dibutuhkan tool dari Zend yang mahal sekali biayanya.
c. PHP memiliki kelemahan keamanan. Jadi Programer diharuskan jeli serta berhati-hati dalam melakukan pemrograman dan Konfigurasi PHP.
2.7 [bookmark: _Toc532287213]WEB
Web adalah terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber serta layanan yang beragam macamnya di internet. Web sangat cepat populer di lingkungan pengguna internet, dikarenakan kemudahan yang didapat pengguna internet untuk melakukan penelusuran, penjelajahan, dan pencarian informasi (Sutopo, Cahyadi, & Arifin, 2016).
2.8 [bookmark: _Toc532287214]MySQL
[bookmark: _GoBack]MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya dikarenakan MySQL menggunakan SQL sebagai Bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL merupakan jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada MySQL, sebuah database mempunyai satu atau sejumlah baris dan setiap baris mempunyai satu atau beberapa kolom (Sutopo, Cahyadi, & Arifin, 2016).
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